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Pcra~ran. FP lh  IPH 

Penelitian ini benujuan untuk rnengelahu~ Ladar ~nerkurl dalam air sungal, sed~men, 
daging ikan dan organ tubuh ikan (insang, hatr. g in~al)  sena mengetahu~ t~ngkat kerusakan organ 
tubuh ikan (insang, hati, ginjal) secara h i ~ t o ~ a t o l o g ~ s  lkan baung (Mj,irrts ntnr~rnrs) dijadikar~ 

obyek penelitian. karena relatif mudah didapar dengan ukuran yang l eb~h  besar disbanding ikan 
yang lain. Selain itu ikan baung juga rnerupakan Jelus ikan ko~ners~al. Penelitian di lakuka~~  di  
Sungai Cikaniki dengan mengambil 3 stasiun. p l t u :  Sungal C i  kaniki hulu (stasiun I), Sungai 
Cikaniki bagian tengah (stasiun I[), serta Sungai C~sadane tempat bemiuaranya Sungai Cikaniki 
(slasiun I l l ) .  Sampel dibedakan mejadi 3 ya~ lu  sa~npel untuk preparat histologi. satr~pet untuk 
analisa rnerkuri, dan sanipel uji kuatitas peralran. Parameter llngkungarl yang dianalisa n~elipuri 
suhu, pH, DO, BOD, serta kadar Hg dala111 air dan sedimen. Sclain paratrieter lingkungan juga 
dianalisa kadar Hg dari daging, hati, g~njal ,  dan insang ikat~. Hasil petlgamatan histologi yang 
dilakukan terhadap hati, insang. dan glnJal dtdapatkar~ hasil secara unium sudah terjadi kerusakan 
pada organ lersebut. Kerusakan g~n ja l  g a ~ t u  infi l tras~ sel-sel radang terutarna sel titnfosit pada 
jaringan i n~ r r s i~ ia l  tubul~ ( n t . / i i t t ~  t t r ~ r t c ~ ~ ~ r n l t s ) ,  pembendunga~~ (kongesti) dan perdarahan 
(helnoragi) Kerusakan ha(i berupa degrr~erasi parenkint, degenerasi vakoul disertai dcngan 
kongesrl clan henruragr. peradangar1 wrenlpst (fokal hepatit~s), dan kematian jarillgat1 sztcrnpal 
(fokal nrkrusc), sel-sel hat~nya nlenlbessr (r~~egalosltosis), i n t ~  selnya tnerlgecil (kariopiknosis), i r i l i  
x l nya  pecah-pecah ikarioreksisl da11 1rlttrl)a hilang (kariolisis). Pada insang umumnya terjad~ 
tlegcnerasl ~ a h o u l  dan ada yang d~sertar cdenra. Ada pula yang laminanya rnengecil (atropi). 
Kerusakan yang Ierjadi pada  hat^, g~njal, lnsatlg diakibatkar~ oleh adanya merkuri yang 
lerakunlulas~ Sebab semua s a ~ ~ p t c  o r g r i  lerjebut didnpatkari kandungan Hg, yaitu hati (0,01 1- 
Ir.OS3 mgll): g~ lya l  (0,032- 0 ,  l h0 ~ng: l \ .  irhs~rrg (0.007- 0.04 I rngil); di~grng (0,OIC-0,033 rng'l); 
sedumen (U.nl(c0.010 nls'II: air (0.100 0.300 ~ n g l ) .  Hasil ar~al~sa ki~dar Hg pada hati, glnjal, 
Inwnp, daglng, sedlmer~ dan slr ~ r ~ e n u t ~ j u l L ~ r ~  l~asi l  yarlg setrlakir~ tlierlurun niula~ srasiun I hlngga 
51asiun Ill. Lecimll badar Hg padn Illsalrp. Hal irri b r r a n ~  setnakin jauli dari surrlber pencernar kadar 

Lata h u l l c ~ .  hislolugy, Inrrvur), ~ h a n  Baung ,Crhantb~. 

I .  PENDAHULUAN 

Mcrkur i  (air raksa) di alam pada uinuinnya ada dala~n bentuk HgO yaug 
bers~filt tidak toksik, volatil dan inudah dioksidasi met~jadi H ~ '  ' . Sedangkar~ 
rnerkuri dala~n hentuk H ~ ' '  bcrsifat sangat toksik. Dua bentuk mrl+kuri organlk 
yni~u inetilinerkuri dan di~netil~nerkuri berbahaya bagi ~nat~usia  karma dnpal 
terakuinulasi lewal mntai makanan, sehingga dapat menyebabkan kerusahan organ 
tubuh dan bahkail bisa minimbulkan kematian. Merkuri yang ~nasuk ke peraira1-1 
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dala~n be~ltuk H ~ ? '  dapat diahsorbsi dn11 ditnetabollsme ole} 
akan dihasiikal lnrtil~nerkuri (CH XH g') meIalui proses ~net i  
2003; Mercola 2003). 

Di bagiall hulu Sungai Cikatliki terdapat Unit Penainbai- 
yarlg dikelola secara res~ni oleh PT Aneka Tambang. Dis 
Tainbang, terdapat pcrtambangan e ~ n a s  tidak restni yan; 
Pertarnbangan etnas rakyat ini hiasa disebut Pertambai~gan 
(PETI), karena keberadaannya tidak ~nendapatkan ijin 1 
pemerintah. Didalam melakukart pengolahan bijih emas, P 
rnerkuri tkuik) untuk ~netnisnhka~l bi-iih emas. Proses petlgol; 
urnulnnya dilakukan dl Sungai Cikaniki atau di pinggir sur 
pengolaha~~nya banyak ~netnbutuhka~~ air. 

Perlggunaan lnerkuti  dalain proses pen go la hat^ e ~ n a s  yaug 
kawasar~ Guilung Paugkor ~ n c ~ y a d i   nasala ah yang cukup besar 1 
y l g  her;isal dari sisa peugalaha~l ernas ~nasuk ke peratrar 
alcncemari Sungal Cika~iiki. hIc11i1tut HaIimah (2002) diperki~ 
mencemari Sungai Ciksniki scbagai sisa proses pengolaha11 el 
4.Ph  on' bulnn Walaupu~l jutnlah PETI terns mcnurun, tetapi 
terbunng ke  Sungal C'ikan~kl dnri dahulu sa~npai sekarang aka 
sc1~111'1jang aliran sungal 

Penclitian pe~lcrmaran ~ n r r k u r ~  di Sungai Cikaniki s e b ~  
\elah brberaps kali dilakukan, tsiapi l cb~h  teribkus pada st 
me~nantau incrkuri dala~n air atau sedimen, sedangkan hubu11; 
pada atr, sedi~nen, diiti ikan serta pengaruhnya pada organ i .  
dilakukan. Padahal merkuri bisa lnasuk kc dalam tubuh iki 
b~uakumulasi, biokonsentrasi, da11 biotnagtiifikasi te~utatna pal 
insnng ikan. Hal ini sesuai petIdapat Mercola (2003) yang lnel 
dalarn tubuh ikan aka11 te jadi aku~nulasi merkuri karena pro! 
lrrhih cepat daripada pembuangan. Aku~nulasi merkuri dalam tl 

dialami oleh organ-organ seperti insang, hati, da11 gin~al, sehi11~ 
akan lneilgalatili kerusakan. Jika terjadi kerttsakat~ pada org 
fungsi dari organ akan ttrganggu dan datnpak terganggutiya or 
menyzbabkan tergnuggunya pertuillbuha~l i kan. Oleh karena i tu 1 
akan dikaji hubungan kadar tnerkuri di air. sedimen, dail ikan (h 
datl daging) serta inelihat pengaruhnya terhadap hati, insang, da 
hidup di Sungai Cikaniki. 

Tujuan pe~lelitian ini adalah: 

I .  Mengetahui kadar inerkuri dalam air sungai. sedimen, d 
hcberapa organ tubuh iknn (insang, hati, ginjal). 

1, hterlgetahui tingkat kcrusakan organ tubuh i kan ( i  tlsang, h 
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histologis. 

Pcnelitian ini diharapkatl ~nernberi inforinasi t rr~tang kerusaka~l yang 
dill lnhulkan oleh rnerkur~ pacia organ tubuh rkan serta dapat lnrtnberi kan 
infonnasi tcntang bahaya ~nengkonsurnsi daging ikm yang teruetnar merkuri. 

Lokasi dan W'aktu 

Penclitian ini dilakukan di aliran Sungai Cikaniki yang lnengalir dari 
Lawasan Gunung Pongkor daerah Keca~natan Nanggung dat~ Kecatiiatan 
Leuwiiiailg, Kabupaten Sogor, Jawa Barat. Peaelitian dilakukan dari bulail Mei- 
Agus~us 2004. Pengambilan sampel dilakukan di Sut~gai Cikaniki dari hu lu hingga 
hilir. Lokasi pe!lgnmbilan sampel yaitu Su tigai Cikaniki h u h  (stasiun I) yang 
berada di dacrah perbatdvan Desa Rantar Karet dan Desa Cisarua, Sungai Cikani ki 
bagian tengah ( s tas i  un 11) yang berada di Dcsa Sadeng K e c a ~ n ~ t a n  Leuwiliang, 
serta Sungai Cisadanc tclnpat bennuaranya Sungai Cikaniki (srnsiun Ill) . 

Metode Kerja 

Pcrsiayan penelitian 

Langkah awal dari peuelitian ini yaitu mencnri i~lli~rmasi dari literatur yang 
berhubungan dengan tema dan lokasi peneli t ian. Pencarian infonnosi Iokasi 
pcncli tian d a i ~  cnra pennmbaugan ernas di iakukan dei~gan cara wawancara. 
Lanpkah berikut dari ye~siapan pznelitian ini yaitu berkunjung ke  lapangan, guna 
mei~zrltukan lokasi yang terkeria da~npak ~nerkuri dari kegiatan PETI, ke~nudian 
~neile~ltukan yosisi titik sampling. Sctelah posisi titik sanlpling ditctapkan. 
dilakukan perziapan peralatan penelitian bempa persiapan pernlatatl sa~npling air 
dan sedi tnen, peralatan penangkapan dan pembedahan i kan, dan peralatan 
pe~lgukuran parameter kualitas pemimn. 

Pengambilan Sampcl 

Url tuk pnga~nbila~l sampel, bahan yang diperlukan yaitu hahan untuk 
pengamatan in situ, bahail untuk analisa merkur~, bahan untuk analiso parameter 
kirniu a ir ,  bahan pengawet organ ikan berupa but'tiir ~ ~ o n n a l  fonnalin 10% (BNF 
1 OX), dari bahml untuk ~rlernbuat preparat hist ologi. Seda~~gkail  peralatan yang 
digunakan u~lluk penga~nhilan salnpel lneliputi pernlntan penga~nbilan sampcI air 
darl seditnen, pernlntan pzuangkapan dan alat-alat bedah, perahtan peiigukuran 
parameter in situ sepeni tennometer d m  pH meter. 

Peuga~n bi Ian sa~npel dilakukan drngan cara memisahkan s a ~ ~ l p e l  sesuai 
keperluan analisa laboratoriu~n yaitu salnpzl untuk preparat histologi berupa hati, 
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gii!ial, dan insang yang diberi pengawet BNF 10%; salnpel 
yallu organ ikan, air, dan sedimen; dan sa~npel u,ji kualitas PI 
sanlprl air dan sediinen dilakukan dcngan can komposit. Sz 
bagian pennukaali, hagian tengah, dan bagiar~ dasar sung 
diarnbil dari bagian pinggir dau bagian ttijgah sunga- 
pengukuran merkuri ketnudinn difiksasi dengan FINO,. P; 
sampel air dilakukun pengitkuran suhu. pH perairan, dan oks 

Sampel ikm diarrlbil dengnn ~nenggunakan janng i k  
langsung. Setelah itu dilakuka~i panbedahan ikan u~ituk d 
ginjal dan imang. Sarnpel tersebut dipisahkan ~ne~ijadi 2 ba 
untuk pelnbuatan praparat histologi yang diawetkan de: 
Fonnalin 10% dau organ ikan untuk pengukuran kadar m e  
dengall p e ~ i d i n g i ~ ~ a ~ ~ .  Uil tuk analisa lnerkuri juga dilakuk: 
Sampel daging diambil di bagiau depan, tzngah dan bela' 
(Cizdziel et al. 2002). 

Paranrtcr lingkungan yailg diai~alisa secara laugsun: 
DO, BOD, sena kadar Hg dala~n air dan sedimeu. Selaiil I 
juga dianalisa kadar Hg dari dagir~g, hati, g i~~ja l ,  da~i  
parameter fisik dan kimin perairau dilakukan di laboratoriu~~ 
Perikat~an 1PB. Analisa his~ologi hati, ginjal, d a ~ ~  insang dilal 
Histologi Balivet Bogor. 

Analisis Data 

Untuk menpctahui scjauh mnna tingkat pencemaran H 
lnaka data hasil analiqa Hg dihandingkao dengall kritzria pur 
t11utu air sesuai rtguIasi yang ada serta rnelihat tingkat Ae~u 
ikao. Hasil analisis Hg dalam dagi ng ikan dibandingkan dell 
kanduagal~ Hg dala~n bahan makanafi sesuai peraturan Pepar 

Dala yang diduga mrmpunyai hubunpl l  satu satna 1; 
korelasi unluir ~nelihat huhungan antar pararne1t.r-parameter 
dilukukan untuk melihat keentan hubungan antara kadar 
(insang, hati, gi~ljat), daging ikan, air, dan sedimen. Keel 
dengan ~nenggunaknn koefivieil korelasi linier (Steel and ' 

bcrikut: 

(Xi - X) (Yi - Y) 
R = 

4 2 (Xi - x ) ~  . C (Yj - Y)' 
Sifat-sifa~ dari rumus tersebut antara lain: 

(1 ) tanpa satuan dan bebas terhadap satuan pengukuran X da~ 
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111 dil~ampkan ~nerllhzri infonnasi teritailg kerusakan yang 
merku1.1 pada organ tuhuh i k a ~ l  serta dapat n~eu~herikan 

h a h a p  ~netigkonsui~lsi daging ikan yang tzrccmar merkuri. 

i dilakukan di nliran Sungai Cikaniki yang mcngalir dari 
Pongkor daerah Kecamatan Nangguug dan Keca~nntan 

paten Bogor, Jawa Rarat. Penelitiall dilakukan darj bulan hlei- 
:ambitan sarnpel dilakukan di S u ~ ~ g a i  Cikmiki dari hulu hingga 
imbilan sampel yaitu Surigai Cikaniki hulu (stasiu~l I )  yang 
rbatasan Desa Balllar Karet dan Desa Cisarua, Sungai C'i kaniki 
;iun 11) yang berada di Dess Sadeng liecntnatan Leuwiliang. 
ne tempat bem~uaranya Sungai Cikar~iki (slasiu~l Ill) . 

dari penelitian ini yaitu mencari infonnasi dari litrratur yang 
gn telna dan lokasi pel~rlitian. Pencarian infonnasi lokasi 
a pet~n~nbal~gan emas dilakukan dengall cara wawancara. 
i persiapan penelitian lili yailu bcrku~i  ung ke lapangan, guna 
yaog terkena darnpak ~nerkuri dari kegiatan PETI, k c n ~ u d i a ~ ~  

titik sampling. Setelah posisi titik samplitlg diretapkan, 
peralatan penelitian berupa persiapan peralatan sampling air 

latan penan$apan dan pembedahao ikan, dan peralatan 
ter kualitas prr~iran.  

bilan sainpel, bahan yang dipzrlukan yaitu baharl untuk 
bahari untuk ulaliua merkuri, baharl un tuk analisa parameter 
pawet organ ikan berupa buffer nonnal Ionnalin 10% (BNF 
ltuk tncrnbunt preparat histc~logi. Sedallgkan prralatarl yang 
gatnbilan sarnpel meliputi peralatan pcngamhilan sampul air 
an penatigkapau dan alat-aIat bedah, pcralata~~ pengukura~~ 
:rti ternlolneter d3u pH meter. 

 inp pel dilakukan dengan cam me~nisahkan snmpel sesuai 
~ ra to r iu~n  yai  tu sarnpel untuk prepant histoIogi bempa hati. 

I 
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giujal, dan insang yang diberi penglwet BNF 10%; snmpel untuk anatisa ~ i~erkur i  
yaitu orgun ikan, alr, dan sedimen, &an satnpel uji kuali tns perairan. Pc~~gambilan 
sarnpel air dai~ sedimen dilakukan dengan cara komposit. Sampel air diarnbil dari 
bagian pcnnukaan, bagian ~ a ~ g a h ,  dan bagian dasar sungai. Sa~npcl sedimen 
dia~nbil dari b a p i a ~ ~  pinygir daii hagian tengab sungai, Sainpel air untuk 
psagukuran incrkuri kelnudia~l di fiksasi dengan HN03.  Pada saat pengambilan 
sa~npel air dilakukail pcngukuran suhu, pI 1 perairan, da11 oksigen tetlarui. 

Sa~npcl ikan dia~nbil dengan rnei~ggunakan jariug ikan atau prnangkapan 
langsu ng. Setelah itu dilakukan pen~bedahan ikai~ untuk dipisahkan organ hati, 
girqal da11 insang. Sampel tersebut dip~sahkan ~nenjadi 2 bagian yai tu organ ikan 
unruk pembuatan praparat histologi yang diawetkan dengan Buffer N orrnal 
Fonnalin 1030 dan organ ikan untuk p e ~ ~ y u k u n n  kadar merkuri yang diawetkan 
deugan pendinginan. CItituk arlalisa tnerkuri juga dilakukan pada daging ikan. 
Sanlpel daging dia~nbil di bagian depan, teugah dan bciakang dari tubuh ikar~ 
(Cizdziel et al. 2002). 

Analisis I.aborat orium I 
Paralneter lingkungan yang dianalisa secarrt lailgsu~~g tneliputi suhu, pH, 

DO, BOD, serta kadar Hg dnlam air dan sedimell. Selain parameter lingkungan 
juga dianalisa kadat Hg dari daging, hati, ginjdl., dan insmg ikan. Analisa 
paramder fisik dnn kimia perairan dilakukan di Iaboratoriurn I,i~ni~ologi, Fakultas 
Perikat~an IPB. Analisa histologi hati, gilijal, dan insang dilakukan di laboratoriurn 
Hislologi Ralivzr Bogor. 

Analisis Data 

lJntuk menge~ahui srjauh inana tingliat pencemaran Hg di Sungai Cikanik~, 
~naka  data hasii arlalisa Ilg dibn~ldingkat~ dengan kriteria perunrukan air dan baku 
~nutu air sesuai regulasi yailg ada xrta lnelihat tingkat ke~usakan histologi organ 
ikan. I Iasil aiialisis Hg daldin daginp ikan dibandi~~gkan dengan batas maksimum 
kaltdunga~i Hg dalain hahall makarla~~ sesuai peraturan I)epnrte~nerl Kesehatan. 

Da!a yang diduga mempunyai huburlga~l satu salrla lain dilakukail aualisa 
krlrclasi untuk melihat hubungml antar parameter-parameter tersebut. Analisa ini 
dilakukan u~ituk ~nelihat kceratan hubungan antara kadar Hg pada organ ikan 
(insang, hati, ginjal), dag~ng  ikan, alr, dan sedimen. Keeralan terscbut diukur 
dengan inenggunakan kueiisien korclasi tinier (Steel and Tarrie 198 1 ) sebagai 
berikut: 

(Xi - X) (Yi - Y l  - 
R = 

4 Z (Xi - x)' .I (Yi - Y)' 
Sifat-sifat dari mmus tersehut antara lait~: 

( 1 ) tanpn satuan dan be ha^ tcrhadap satuan pe~~gukuran X Jan Y; 
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(2) nilai r berkisar antara 1 daij + I ; 

(3) b c s a ~  riilai r tne~~unjukkan kerratan hubungan linier antara dua peubah ; 

(4) tatlda dari nilai r ( + atou - )  rncnw\jukkal~ arah hubungan kcdua peubah , 

Srlain itu ditakukau analisa prepnrat hislol~gi organ ikan. Data preparat hisiologi 
tersebut di a~ialisa secarn deskriptif. 

111. HASIL DAN PEMBAIIASiZN 

Lingkungan Perairan Sungai Cikaniki 

Sungai Cikaniki terlctak di wilayah barat Kabupaten Bogor. Bagian Hulu 
Sungai Cikariiki tertetak di Kawasai~ Talnan Nasiotlal Gunung Halimun. Sungai 
iui meugalir ~ne l i~ i~as i  Kccamatail Nanggung dan Kecainatan Leuwiliang d a t ~  
bemuam di Sui~gai Cisadaue. Bagian utara kawasan Tatnau Nasional Gullung 
Hali~nun tepatriya di daerah Gunung Pongkor yatig berbatnmn dengan wilayah 
Kccamatan Nanggung terdapat pertalnbaugan emas baik yang resrni maupun tidak 
res~ni (PETI). Adapun lokasi penalnbiitig cmas tanpa ijin ini terko~lsentrasi di 
beberapn dcsa di Kawasan Guuung Pongkor. Data geografi wilayah Kccamatall 
Nanggurlg di saj ikan pada 'l'abel 1 bcrikui. 

Tabel 1. Kcadaan geograf wi layah Kecatnatan Nanggung 
-. .. I No. ] Variabel Jumlah~kradaan - 3 

- - - - - - - - - --- - - .- 

4 Ketin ia11 1 - 1  

Curah hujati 
Suhu udara 

3 I Kelembaban 

Topugraf ** Daerah perbukital~ sedang sainpai tetjul yang terdiri: 
15 % datar bero~nbak 
60 O/U daerah beroinbak - berbukit 
25 ('41 daerah berbukit dan bergunu~? L - 

3200-4219 min/th ** 
24,s - 25,9 C ** 
80.8-89.2 ** 

2.372 ha * WS~I;~~ 1 * Te alan 
I().- - Perkebunau 4.11 8 Ha * 

Luas wilayah 
Pernukilnan 

rebat 6.589 ha; belukar827 ha; sejenis 600 ha 
air Cikalong,Cikaret 10-80 ---. -- 

15.160 ha * 
224 ha 

1 3 1 Debit air ba-ai - Ciarlten Cibungbulang 4000 It'deti k * 
[Sumbcr : * NK1.U Kabupaten Bogor 1998: ** I aporan Anidal PT Antam 10'1 I )  
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Dari Tabel 1 tersebut, terlihat bahwa sepanjat~g Su 
melintasi daerah yang dipei~uhi vegetasi dan melewati daeral 
Kondisi tersebut akan met~jndikan air Sungal C'ikaniki tetay: 
adanya iiltervensi ~nanusia di daerah aliran Sungai C'tkani 
Sungai Cikaniki merGnd i turun. Salah satu i~ltervellsi in 
kegiatan penamhangan r ~ n a s  di bagian hulu sungai yang I 

ysng kemudiau limbah tersebut terbuang ke Sungai CiE 
~crhuang ke su~igai tnengakihatkan teqadi t~ya pencemaran air 

Dari punclitian ini didapntkan kadar Hg Sungai C i k a ~  

ambang batas (Tabel 3), karcna di selnua stasiun pengamatar: 
yailg telnh ~nclalnpaui ambang batas berdasarkan peraturau 
dan PP Republik Indonesia No. 82, yaitu inela~npaui 0.001 pr 

I kan Baung (itfy~tir~ t~enr~ i rur )  

Ikan yailg tn-tangkap dari Sungai Cikaniki biasan 
sehingga menyusah kan proses pengatnbi 1x1 organ ikan untu 
ikan yang trrtaagkap. ~ k a n  baung tnasih metnpunyai ukuran : 
relatif lebih ~nudah dicari. Uto~no ( 1993) ~ncnjelaskail 
utnu~n~iya ditemukau di dala~n air sungai. Pada siang hari bia: 
dasar perairan. brrad~i di bawah batu, di hawah rurnpui. dnn 
pennukaau untuk ~nendapat uksigel~ cle~lga~i meloncat. Ika 
kobiasaan 111ak;ln di dasar sungai pada ~naIatn hari, Sebngi~ 
yaitu invcttebrnta air sepeiii scrangga larva dan fauna laill yc 
yang icrsrd~a. tetapi pe~nakan szgala. Pada ko~~dis i  tci-tentu, 
karnivora dav. hidup dcngail ine~nakarl ikan Ininnyil prig 111: 

sa~npah. Masa brrtelur iknn baung biasanya dilakuka~i pada I 

itu ikarl bnung melupakau snlah satu jet~is ikan air tawar yaiq 

Ecrdasarkan cara Iiidup yai~g hiasa berada di dasar pcra 
si fat inaka11 yang ~ l l e ~ ~ d t k a t i  omluvora, n~aka pada penel itiati 
ikan bauug utituk obyek penelitian. 

Pengamalan Histolugi Organ lkan 

Dari hasil p e i ~ g a ~ n a t a ~ ~  his~ologi yalig dilakukarl terha, 
ginjal didapatkan hasil secara ulnum sudah te jadi kerusakatl 
Hasil pcngamatan histolosi mns~ng-tnasing organ disajikan r 

Dari hasil analisa histologi terlihat bahwa perubahat 
metior~jol pad3 semua stasiun adalah adunya intiltnsi sel-sel 
limfosit pada jaringat) intersitial tubuli I.Ygji.iri.~ i~terzvlific 

kelaiuan scdang ( + - t )  salnpai berat (+++). Disarnpiug 

MSP-I  75 
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;ar antara - 1  dan + 1 : 

rne i~u~~ju  kkan keel-aian hubu~lgari linier alitara dua peubah ; 

lai r ( + atau -) menu~~jukkan arah hubungall kcdua peubah ; 

kari analisa preparat histologi organ iknn. Data preparat histdogi 
ia secara deskript i f. 

111. IIASIL DAN PEMBAHASAN 

rairan Sungai Cikaniki 

mniki terletak di wilayah barat Kabupaten Rogor. Bagian FIulu 
~crletak di Kawasan Tarnan Nasioual Guuung Halirnun. Sungai 

:lintasi Kccamatan Nanggung datl Lec;imatan Lzuwiliang dan 
~ga i  Cisadane. Ragiari utara kawasan Tamatl Nasional Gunung 
'a di daerah Gunullg Pongkor yang berbatasnn dengall wilayah 
.gung terdapat pertambangan ernas baik yang resmi ~rraupun tidak 
dapun loliasi penambaiig etnas tanpa ijin i ~ i  terkunsentrasi di 

Kawasan Gunung Pongkor. Data geografi wiIayah Kccanlatali 
kan pada Tabcl 1 hsrikut. 

in geografi w ilayah Kecamatan Nanggutig 
-- - 

Jumlah keadaan 

80.8-89.2 ** 
I - 

>450 111 dpl ** 
-- -1 perbukitar~ scdang satl~pai terjal yang terdiri: 

butiit dan bergu~lung -- 

-- 
abupalcn Bogor 199h; ** I.apor~n Amdal PT hntam 1941 ) 

MSP-I 7-I 
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Dari Tabel I tersebut, terlihat bahwa sepa~jang Sungai Cikaniki ~nasih 
inelintast daerah yang dipenuhi vegctasi dan rneIewuti daerah yaug berbukit-bukil. 
Londisi trrscbut akan ~nenindikari air Sungai Ci kaniki tetap baik. Tcrapi deilgan 
adanya iutervensi toanusia di daerah aliran Sur~gai Ci kailiki, maka kualitas air 
S u i ~ g a ~  Cikn~liki menjadi turut~. Salah satu in te rve~~ai  manusia yai tu adanya 
kegiatan penainbangan elrlas di bagian hulu sungai yang lnet~ghasilkan liinbah 
yatlg ke i l~udia~~  liinhah tersehut terbua tlg ke Sungai C'ikaniki. Limbah yang 
terbunng ke sungai niengakibatkan tcrjadinya pencemaran air sungai. 

Dari prr~elitian ini didapatkau kadar Hg Sungai Cikailiki telah melampaui 
ambang batas (Tabel 3 ) .  karena ili  semua stasiun pengamatan ditemukan kadar Hg 
y9ng telah 111elainpaui ambang batas berdasarkan pcntura~l Guben~ur Jawa Rarat 
dm PP Rcpublik Indonesia No. 82, yaitu rnela~npaui 0,091 pptn. 

Ikan Baung (ilfy.vtrrs ttcr~~urus) 

Ikan ylung tertangkap ddari Sungai Cikaniki biasanya berukulan kecil. 
sehingga menpsnhkan proses y zugambilan orgat1 i kan untuk penel itia~i ini. nar i  
ikan ?;ins tertangkap, ikan bautlg masih tnelnpurlyni ukurau yang rclatif besar dnn 
relatif lebih tuudah dicari. Utomo (1993) me~~jelaskan bahwa ikan baung 
umumnya di~urnukal~ di dalarn air sungai. Pada siang hiiri binsatl>,;l berse~nbunyi di 
dasar perairan, berada di bawah batu, di bawah runput, dan kadang kala rlaik ke 
pemukian untuk mcndapat aksigen dengan meloncat. lkan bauilg inempunyai 
kebiasaan lnakan di dasar su~lgai padn mala~n liari. Scbagian bcsar lnnkailannya 
yaitu invertebrala air seperli serangya larva dan fauna Iaill yang hidup di dasar air 
yang tencdia. tetapi pc~nnkan segala. Pada kondlsi tertentu, meirka bisa meiljadi 
karnivara dn11 hidup dengun ~ n e r n a k a ~ ~  ikan 1aitu1y;l yang masih muda, pelet atau 
sampalt. Masa bcrtelur ikan bnung biasnnya di lakukan padn tllusi~n hujan. Selain 
itu ikan baung rne~upakan sulah satu jcnis ikan air tawar yang komersil. 

Berdasarkan card 11idl;p yang biasa hcrrlda di dasar perairan dan di badan air, 
sifat ~nakan yang tnclldekati omaiuora, lnaka pada penelitian ini mcnga~nbil jcnis 
ikan baung untuk ohyek penelitian. 

Pcngamatan Ilistologi Organ Ikan 

Dari hasiI pengai~l~~tan I~istologi yaug dilakukan terhadap hati, insang, dan 
ginjal didapatkan hasil sccara umuln sudah terjadi kcrusakan pada orgall tersebut. 
Hasil petlgalnatarl histologi masing-masing organ disajikan pada Tabrl 2. 

Ginjal 

Dari hasil aualisa histolvgi tcrli ha1 bahwa pentbahan ginjal yang paling 
~nenonjol pada seinua stasiun adalah adanya in fillrasi sel-sel rada~ig, terutama sel 
litnfosi~ pada jaringall intersi tial tuhuli (Nefr-~tis i n ~ e r ~ r ~ ~ i a l i s ) ,  Jer~gan derajat 
kelairtan sedang (++) sainpai berat (+++I. Disamping itu, juga tsrlihat 
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pelnhendul~gan (kongzsti) datl perdarahai~ (hernorag]) pada organ tzrsebul. Dan 
pada beberapa organ juga riarnpak adanya degenerasi parenkin] iubuli. 

Prrubahan hali yang terlihat bcrupa degencrasi psrenkim dan dege~lzrasi 
vakoul (degenerasi Lemak) dcngan deryat sedang (++) sainpai hcrat (*I. 
disertai dei~gan kongesti dan hemoragi, dan organ Fang rnel~unjukkan adanya 
peradangall setempat (fokal hepatitis) dan kernatiail jaringan sernnpat (fokal 
nekrose). Kelainati  pad^ beiituk sel-sslnya yail u, scl-sel hati~iya rnembesar 
(mcgalosi tosis) dan ~ n t i  sslnya mengzcil jkariopiknosis), i n t i  selnya pecah-pccah 
(karioreksis) dail intinya hilang (kariolisis). 

Pada illsang u r n u ~ ~ n y a  terjadi degetierasi vakoul drtn nda yang disertai 
edema. ,463 pula yang Inminatlya lnengccil (atropi). 

Kadar Hg dalarn Organ lkan, Scdirnen, dan Air 

' l'abel 3 ~nei~uiljuhkan hasil p c ~ l ~ e r i k s a a ~ ~  kadar Hg dala~n ikan baung 
didapatknn ha~npir setiap orgal\ ikan telah terkontaminasi oleh merkuri. Dari table 
3 tersebut juga didapatkan kadar Hg dala~n air datl sediincll mel~unjukkan hasil 
yang tclah lnelampaui alnbang batas. Kadar Hg pada air berkisar antara 0,100 
mdkg dan 0,300 ~ng!kg pada stasiuil Cika~~iki  bagian hulu).  Sedangkan untuk 
sediintn Jidapatkan nilai kandungatl nlerkuri ~nin i~num 0,01 rn&'kg (stasiutl 
Cikaniki hilir) dan tiilai ~ n a k s i t n u ~ ~ l  0,040 mg'kg (stasiun Cikaniki hulu).  

Menurut kete~itua~l Keput~uati Gubemur TK I Jawa Barat No. 35 tahuil 
1981 kadar Hg di air rclah tnelalnpaui ambang batas yailu 0,001 mg/kg. Jadi 
ditirijau dari baku  nut u dari peratul.atl tersrbut maka knrldungan inerkuri di 
pen i rw Sutlgai Cikaniki telah tercclnar. 

'I'abel 2. Hasil pzngamatrlu t~istologi o r g n u  ikan secara mikroskopis 
- -- 1 

Nefri!is Intcrstitialis (++I. 
pembendungan 

1.- I Prrdarahan I 1- 1 1 N t f r r t i  I n~c rs t i f ~a l~s  ( + I >  Deg. Parrnk~ra (tt') 
i &  

edema 
Begenerasi vakoul 

N r f r ~ t ~ j  Interstitial~s (++). Dcg. Parenkin1 (+-) 
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N c f r ~ t ~ s  Intersririal~s it++), Deg. Vakouly+++). 

penlbrndungan & perdarahan megalosltos~s, f o h l  
(hebat), dcgencrasi parenklm nekrose, kenoreksis, 

Nefritis Inirrstitialis (++I. pemhendur~~an 6i nr 

Nefrius lu~erstitialls (+++). Ueg vakoul (tt), 

pember~dungan & 

Nefritrs In1ers:itialis (t+-f I, DYQ. Parenkim, perd~ 

Scfr~tis lnterstrtialis (tt+), Deg. Patenkl~n (u). 

perdarahan, deg Parenklm 
I I I ' I Tybuli 

perdarahan. dcg. Psrenkim 
12 ] 111-3 1 .rvbuli 

1 rahan, kar~opibnosis. 

karlollsis & liarloreas 

Uzg. Parenkint (+TI. 

rcksis, kar~olis~s, & 
deg. Vakoul 
-- 
Deg. Parenklrn ( ++). 

I kariopi koosis, 
karloreksrs, 

1 I- . - -  -1- kar~olrsis, - & deg. Vak~ 
Catalan : + . derajat kelainan .' kerusakan ringat1 

++ detajnt kelainan i kerusakan sedang 
t - - t  , derajai kela~nan i lierusnLa11 berat 

Tabel 3. Kadar t Ig dalatn daging, insang, hati, darl g ~ ~ i j a l  ika 

1 1 1 psrnbendungan 9( perdarahan L- I 
-. .- . . l e d e n ' =  . I  
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mgesti) da11 pcrdarahan jhemoragi) pad3 organ tersehut. Dan 
In juga 11alnpak adauya degencrasi paren kim tuhul I. 

at1 yang terlitlat berupa dcgmensi parellkiln dan degenerasi 
i I.ernak) dengall derajat sedang (++) salnpai bcrat (*), 
~ n g e s t i  dan hemoragi, dan organ ymng ~ n e t i u n j u k k a n  adanya 
>at (fokal hepa titis) d a n  kzrnatian janngan setempat (fokal 
I pnda bentuk sel-sclnya yaitu, sel-sel hatinya melnbesar 
I i l l t i  selnya l nengec i l  ( k a r i o p i h ~ o s i s ) ,  inti selnya pecah-pecah 
tinya bilarlg (kariolisis). 

u m u r n n y n  ter:iadi dcgenrtasi vakoul tloii ada yang diwrtai 
11g latninanya inengecil (atropi). 

Irgan Ikan, Sedimen, dan Air 

~ u ~ j u k k a ~ ~  hnsil pe~neriksaat~ kadar Hg dalaro ika11 baung 
ietiap organ ikcln tclah t e r k o ~ ~ t a ~ n i n a s i  oleh merkuri. Dari table 
~patkan kadar I Ig dalain air dall sediinen ~ n e n u l ~ ~ j u k  kan hasil 
lu i  ambar lg  batas. Kadar Hg pada air bzrkisar antara 0.100 
~g!kg pada s t i ~ s i ~ r ~ ~  Cikaniki bagian hulu). S e d a ~ l g k a n  u n ~ u k  
I n i [ a ~  kandungau tnerkuri ~nininluirl 0,O 1 mg:kg (strtsiun 
ilai 1naksitnurrl0,040 mg'kg (stas~un Cikaniki hulu). 

ltuall Kepu tusan  Gubcmur TK I Jawa Barat No. 38 t a h u ~ ~  

~ i r  trlah lnelalnpnui amhang batas yaitu 0,001 mgkg .  JaJi 
~ n u t u  dari pera tu ian  tersehu l  tnaka kandungnn merku~i di 
~niki telah tercrrnar. 

:amatan histologi organ ikan secara mikroskopis 
-- _-- 
-- -- .- Kelainan Hlstoparologi 

Ginjal -- ntemittalis (++-), - -  - 1  I pi 
3ngara Degeneras~ (deg) letnak Tldak ada Kelainan 
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dsrahatl. drgeneras~ pa 
pcrnbendungan rC prrdaraharl 

-- renkm (++) - 

Intersr~tial~s (+++\. 
I- - I tlegcncras~ vahoul : 

pelltbendungarl & perdarallan ( Perdarahan 

Nefritis I t~ r r rs t~ t~a l is  (++), 

Dcpenerasi vakoul 1 i s  n t i s  + I DIP. Parenkim. 1 

it 
\ - 

! Nefr i t~s I n ~ e r s ~ ~ t i a l ~ s  Degenerasi vakoul [ 

1 l l 1 111-2 ) pmlirahan. dep Parrnkim 

Tubul~ 

1 perdarahan, deg. Parrrlh~ln kariopi knas~s, kario- 

rcksis, hariolisis, & 

-- 
Ncfrilis Intersl~lial~s ( I  t + ) .  I Deg Parenkiln (++), 

I kariolis~s. kar~ilreksis 

Yefritis Intrrst~tialis ( 1  1 +I, Deg. Parsnk~~n (++), 

pembendungan, perda- I cdetrla 

rahan. kaciopiknosts, i 

Catatan : + : drrajtlt kelairlal~ 1 herusakan rlngail 
++ : der~ la t  kelainnn : ktrusakan sedang 
+++ : dcrqat kela~nan I Iierusakar~ berat 

2, 
Degcnsras~ vaknul 
& i 

Tabel 3. Kada l -  lIg dalam doging, insang, hati, dan gi i~jal  ikan, sedimen d a l ~  air 
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Dari tabel 3 terlihat rata-rata kadar Hg pada hati, g1iilu1, dag~t~g ,  air, dall 
seditnen menutiiukkan hasil yang lnenuruil rnulai darh st asiun I kc stnsiuil I[[. 
Sedangkan kadar IIg pada insang ~nenunjukkan hasil yung ~nnkin besar. Havil uji 
korelasi kanduriga~l lnerkuri dari berbagai variabel (insang, hati, g~ i~ j a l .  dngiug, 
sedimen, dan air) disajikan pada Tahcl 4. 

Tabel 4. Nilai kijrelasi kadar Hg atltar vasiabel (hati, insang, giiljal, daging, 
sedimen, dan sir) 

] Ginjal ] I~lsarig I,, Daging 1 Sedimen 1 Air 

I U,8 I I I:* -1 0.79$?** 1 0,47Rb** 1 0.1200** 1 0,496Xr* I f,O** I 
Krter~ngan: 
* = koefisien ni la~ korclasi 
** = nilai peluang dari hasil u ~ i  srdik ragaln 

Variabel yang mempunyai ni tai korelasi yang tit~ggi ~erjadi  antara hati 
dengan ginjal. Selai~i hubungan tersebut lidak Japal dikatakaa lne~npu~~yai  
hubungan yang erat karena ~nelnpunyai nilai koc fisicn k n e l a s i  yalg jnuh dari - 1 
atau +I, dau metnpunyai P (probalilitas) >P 0,OS yang berarti nyata tidak 
lne~npunyai kccratat~ huhungaian antar parameter, srhingga tidak dapat 
Jigalnbarkail dalnrn suatu hubungan yang Iinier. 

IV. KESIMPULAN 

Pengarnatal histologi organ tubuh ~ k a n  (hati, ginjal dail insang) 
menunjukkau hasil bahwa telah terjadi gnngguan pada organ-orgau tersebut. 
Kondisi yang lebih berat terutama terjadi pada gir~jal da11 hati yang t~ienyala~ni 
gailgguan dari tingkat seda~lg (++) sampai hcrat (W). 

Gangguai~ yang terjadi pada j6~rrugan tersebut diduga akibat pengaruh hahan- 
hahan yang brrsifnt tusik (Hp). karena hasil alialisa pada semua sa~npel organ 
didapntkan 1 lg. 

P ROSlDlNG 
Konterensi 5o1nr Kelouton don Psrrkor~on Indone510 I 
Kanlyus FPIK - IPB Drornago, 17-19 IIJII 200; 

o"". 
t* $' 

berarti ~iyata tidak mempuilyai keeratan hub1 p> i 
dapat digambarkan dalam suatu huhungaii 

Hasil analisa kadar Ilg padn ha 
tncnunjukknn hasil yang sclnaki~l 1: 
kecuali kadar Hg pada insang. t la l  ini b ~ .  
kadar Hg rata relatif turun. 
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H u b u n g n  yang ~nempun yai nilai keeratan yallg tinggi terjadi pada hubu~lgan 
antar hati dcngnn g i~~ja l .  Selain hubungan alltara hati dan giiljal tersebut tidak 
dapa~ dikatakan mempunyai hubungan yang erat karet~a ~ne~npu~lya i  ililai koefisien 
kotelasi yang jnuh dari -1 atau +1, dali rne~npunyai P (probalilitas) >P 0,05 yang 

MSP- 178 
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